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Nama Penyusun : Tamrin 
Nim   : 60600112036 
Judul Skripsi  : Analisis Kadar Air Dan Kadar Bitumen Aspal Buton  
(AsButon) Desa Bungi Dengan Metode Sohklet 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai kadar air aspal 
buton (asbuton) dengan pengujian melalui metode sohklet, mengetahui besarnya nilai 
kadar bitumen aspal buton (asbuton) dengan pengujian melalui metode sokhlet, dan 
Mengetahui besarnya nilai massa jenis rata-rata setiap sampel aspal buton sebelum 
dipanaskan. Ekstraksi sohklet adalah alat yang digunakan untuk mengekstraksi suatu 
senyawa dari material padatnya, prinsip sokletasi ini yaitu : Penyaringan yang 
berulang ulang sehingga hasil yang didapat sempurna dan pelarut yang digunakan 
relatif sedikit.  Hasil penelitian kadar bitumen yang sangat tinngi yaitu 25,73 %, 
23,14 %, 22,95 %, 22,63 %,  24,32 %, Kadar air  aspal buton adalah 6,8 %, 7,20 %, 


































This study aims to determine the water content Buton asphalt (asbuton) with 
testing through method sohklet, knowing the value of the levels of bitumen asphalt 
Buton (asbuton) with testing through methods sokhlet, and Knowing the value of the 
density of the average of each sample Buton asphalt before heated. Extraction sohklet 
is a tool used for extracting a compound from the solid material, soxhletation 
principles are: Filtering is repeated so that the results are perfect and solvents used 
are relatively few. Results of the study were very tinngi bitumen content is 25.73%, 
23.14%, 22.95%, 22.63%, 24.32%, Buton asphalt water content was 6.8%, 7.20%, 7, 
50%, 7.30%, and the average density of Buton asphalt sample obtained was 1.49 g / 
cm3. 
 














1.1 Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat dimasa ini, dengan 
pertumbuhan yang sangat cepat hingga dalam hitungan waktu yang amat singkat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tentunya diikuti pula oleh 
dunia industri yang mana sangat membutuhkan keberadaan bahan baku industri 
pertambangan. Contohnya dengan eksplorasi aspal sangat bermanfaat untuk 
kesejahteraan manusia. Manfaat material aspal ini adalah untuk mengikat batuan agar 
tidak lepas dari permukaan jalan akibat lalu lintas (water proofing, protect terhadap 
erosi), sebagai bahan pelapis dan perekat agregat serta mengurangi kecelakaan 
terutama  bagi para pengendara kendaraan (Kurniaji, 2010). 
Indonesia memiliki deposit Aspal buton sebesar 650 juta ton dan merupakan 
deposit aspal alam terbesar di dunia. Aspal buton ini memiliki potensi sebagai bahan 
tambah (additive) atau sebagai bahan substitusi aspal minyak sehingga bila 
dimanfaatkan secara maksimal maka dapat menghemat devisa negara dengan 
mengurangi ketergantungan pada aspal impor. Untuk dapat dimanfaatkan aspal 





Aspal buton merupakan deposit aspal alam terbesar di dunia dibandingkan 
aspal alam lainnya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengikat pada 
perkerasan jalan menggantikan aspal minyak.  
Namun, pemanfaatan aspal buton hingga saat ini masih belum optimal yang 
disebabkan oleh penggunaan teknologi yang tidak tepat. Selama ini, teknologi yang 
digunakan untuk mengelolah aspal buton menjadi satu campuran aspal yang 
berkualitas kurang efisien dan relatif sulit pada pelaksanaannya. Untuk itu berbagai 
penelitian dikembangkan, salah satunya untuk mendapatkan aspal buton murni 
(bitumen) yang dilakukan dengan cara pemisahan (ekstraksi) aspal murni dari aspal 
buton, yang selanjutnya dapat digunakan langsung sebagai pengganti aspal keras atau 
sebagai bahan aditif yang akan memperbaiki karakteristik aspal keras.  
Banyak penelitian di Indonesia yang spesifik membahas mengenai ekstraksi 
aspal buton. Berbagai pelarut telah diuji pada ekstraksi aspal buton seperti penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa yaitu, penelitian yang 
dilakukan oleh  (Hendra, 2012: 46) telah meneliti tentang ekstrasi bitumen dari 
batuan aspal buton menggunakan gelombang mikro dengan pelarut N-Heptana, 
toluena, dan etanol menghasilkan bitumen 32,38 %, dan penelitian yang dilakukan 
oleh (Djoko Sarwono dkk, 2013) tentang ekstraksi aspal buton menggunakan metode 
aspal buton emulasi dengan hasil bitumen 31,59 %.  
Berdasarkan dari uraian di atas sehingga  peneliti sekarang tertarik dan 
berkeinginan untuk menghitung  analisis kadar air, kadar bitumen dan rata rata masa 




Ekstraktor sohklet adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk 
mengekstrak suatu senyawa. Umumnya metode yang digunakan dalam instrumen ini 
adalah untuk mengekstrak senyawa yang kelarutannya terbatas dalam suatu pelarut 
namun jika suatu senyawa mempunyai kelarutan yang tinggi dalam suatu pelarut 
tertentu, maka biasanya metode filtrasi (penyaringan/pemisahan) biasa dapat 
digunakan untuk memisahkan senyawa tersebut dari suatu sampel (Khoirulazam, 
2012). 
Harapan penulis meneliti kajian ini memberikan gambaran terkait potensi 
aspal buton, memberikan hasil ekstraksi bitumen dengan jumlah yang lebih banyak 
dan kualitas yang baik dengan sedikit pelarut dan singkatnya waktu ekstraksi. Peneliti 
juga mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan solusi terkait 
pemanfaatan masalah aspal buton. Pemanfaatan Aspal Buton yang ekonomis tentu 
dapat membuat investor tertarik akan peluang usaha aspal ini, sehingga mampu 
meningkatkan devisa negara, membuka lapangan kerja baru serta mampu berdaya 
saing dunia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Seberapa besar nilai kadar air aspal buton (asbuton) dengan pengujian melalui 
metode sokhlet?  
b. Seberapa besar nilai kadar bitumen aspal buton (asbuton) dengan pengujian 




c. Berapa nilai massa jenis rata-rata setiap sampel aspal buton sebelum dipanaskan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian  yang telah dilakukan adalah: 
a. Mengetahui besarnya nilai kadar air aspal buton (asbuton) dengan pengujian 
melalui metode sokhlet. 
b. Mengetahui besarnya nilai kadar bitumen aspal buton (asbuton) dengan pengujian 
melalui metode sokhlet. 
c. Mengetahui besarnya nilai massa jenis rata-rata setiap sampel aspal buton 
sebelum dipanaskan. 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang telah dikaji dalam penelitian ini penelitian ini adalah: 
a. Menggunakan aspal dari dari berbagai titik yang terdapat di pulau Buton. 
b. Sebagai bahan baku utama untuk menghasilkan kualitas aspal yang baik dengan 
menghitungnya kadar air dan kadar bitumen aspal menggunakan metode sokhlet. 
c. Teknik pengambilan sampel dilakukan pada berbagai tempat galian kemudian 
membawa dilaboratorium untuk diteliti kadar bitumen, kadar air dan rata-rata 
massa jenisnya. 
d. Mengambil sampel dibeberapa titik sampel dengan menggunakan metode random 
atau secara acak. 
 
 




Manfaat  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kadar air dan kadar bitumen yang dihasilkan akan menjadi acuan dalam proses 
penjualan (kualitas jual) aspal buton dipasaran. 
b. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kadar 
aspal buton dan potensinya untuk menjadi bahan baku aspal cair/ keras. 
c. Menginformasikan kepada masyarakat Bungi bahwa aspal yg terdpat didesa 
tersebut berkualitas sangat baik dalam pembuatan jalan. 
d. Menginformasikan kepada perusahaan terutama PT Wijaya Karya bahwa aspal 


















2.1 Pengertian Aspal 
Aspal adalah material yang pada temperatur ruang berbentuk padat sampai 
agak padat. Jadi, aspal akan mencair jika dipanaskan sampai temperatur tertentu, dan 
kembali membeku jika temperatur turun. Bersama dengan agregat, aspal merupakan 
material pembentuk campuran perkerasan jalan (Sukirman, 2003). 
Aspal  adalah  suatu cairan kental yang merupakan senyawa hidrokarbon 
dengan sedikit mengandung sulfur, oksigen, dan kalor. Aspal sebagai bahan pengikat 
dalam perkerasan lentur mempunyai sifatnya kental dan elastis (viskoelastis). Aspal 
akan bersifat padat pada suhu ruang, dan bersifat cair bila dipanaskan (Suryana, 
2002). 
Dalam penelitian ini manfaat ilmu  dalam pengembangan tambang aspal dapat 
dianalogikan pada firman Allah dalam Q.S Al‟Alaq (96): 4-5 yang berbunyi: 
 ٌِذَّلٱ  ِب َمَّلَع َِمَلقۡلٱ ٤  َمَّلَع  َن ََٰسن ِۡلۡٱ  َۡملَۡعَ َۡمل اَم٥  
Terjemahnya : 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,  Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya (Kementrian Agama RI, 2012: 296). 
 Menurut Tafsir Al-mishbah “ (M. Quraish Shihab, 2012: 463) “Dia (Allah) 





Dia mengajarkan manusia (tanpa pena). Dari penjelasan uraian tersebut menyatakan 
bahwa kedua ayat yaitu menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah swt, dalam 
mengajar manusia yaitu, pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh 
manusia dan kedua melalui pengajaran  secara langsung tanpa alat. Cara yang kedua 
ini dikenal dengan istilah „Ilm Ladunniy. 
Menurut peneliti tentang ayat di atas bahwa Dia menjadikan manusia dari 
„Alaq lalu diajarinya berkomunikasi dengan perantara kalam. Pernyataan ini 
menyatakan bahwa manusia diciptakan  dari sesuatu bahan hina dengan melalui 
proses, sampai kepada kesempurnaan sebagai manusia sehingga dapat mengetahui 
segala rahasia sesuatu, maka seakan – akan dikatakan kepada mereka, “perhatikanla 
hai manusia bahwa engkau telah berubah dari tingkat yang paling rendah hingga 
tingkat yang paling mulia, hal mana tidak mungkin terjadi kecuali dengan kehendak 
Allah yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana menciptakan segala sesuatu sesuai 
dengan kehendak-Nya. dengan ilmu yang dimilikinya karena Allah swt yang 
memberikan ilmu kepada manusia, dari tidak tahu  menjadi tahu dan sesungguhnya 
sebelum manusia tahu bahwa yang terkandung dalam aspal ada kadar bitumen dan 
kadar air dan unsur- unsur yang lain sesungguhnya Allah swt sudah mengetahuinya. 
Ayat di atas diperkuat  dalam Q.S. Al „Baqarah (2): 29 yang berbunyi: 
 َُىه ٌِذَّلٱ  ٍِف ا َّم مَُكل ََقلَخ ِضَۡرۡلۡٱ  َُّمث اٗعُِمَج  َٰيََىتۡسٱ  ًَِلإ ِء اَمَّسلٱ  َُّنه َٰى َّىََسف





Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu (Kementrian Agama RI, 2012: 6). 
Menurut Tafsir Al-mishbah  (M. Quraish Shihab, 2012: 166-168). Dialah 
(Allah), yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu dipahami oleh 
banyak ulama  menunjukan bahwa pada dasarnya segala apa yang terbentang dapat 
digunakan oleh manusia, kecuali ada dalil lain yang melarangnya. Pesan ayat ini 
adalah bumi diciptakan untuk manusia. Dan kata untuk manusia perlu digaris bawahi, 
yakni bahwa Allah menciptakannya agar manusia berperan sebagai khalifah. 
Menurut peneliti tentang ayat di atas ditinjau dari Dia maha mengetahui 
segala sesuatu, bahwa apapun yang dilakukan manusia diatas permukaan bumi ini 
Allah maha tahu dan semuanya ada ganjaranya baik dalam kebaikan maupun dalam 
keburukan, peneliti mengharapkan agar penelitian ini bermanfaat baik bagi sesama 
maupun bagi dirinya sendiri. 
2.2 Jenis-Jenis Aspal 
Berdasarkan tempat diperolehnya, aspal dibedakan menjadi dua macam 
(Fannisa dan Wahyudi, 2010) yaitu: 
a. Aspal alam  
Aspal alam adalah aspal yang didapat di suatu tempat di alam, dan dapat 
digunakan sebagaimana diperolehnya atau dengan sedikit pengolahan. Aspal alam 
ada yang diperoleh di gunung-gunung seperti aspal di pulau Buton yang disebut 
dengan aspal buton. Aspal buton merupakan batu yang mengandung aspal. Aspal 




bentuk batuan. Karena aspal buton merupakan material yang ditemukan begitu saja di 
alam, maka kadar bitumen yang dikandungnya sangat bervariasi dari rendah sampai 
tinggi. Untuk mengatasi hal ini, maka aspal buton mulai diproduksi dalam berbagai 
bentuk di pabrik pengolahan aspal buton. 
b. Aspal minyak 
Aspal minyak adalah aspal yang merupakan residu destilasi minyak bumi. 
Setiap minyak bumi dapat menghasilkan residu jenis asphaltic base crude oil yang 
banyak mengandung aspal, paraffin base crude oil yang banyak mengandung parafin, 
atau mixed base crude oil yang mengandung campuran antara parafin dan aspal. 
Untuk perkerasan jalan umumnya digunakan aspal minyak jenis asphaltic base crude 
oil. 
Residu aspal berbentuk padat, tetapi melalui pengolahan hasil residu ini dapat 
pula berbentuk cair atau emulsi pada suhu ruang. Aspal padat adalah aspal yang 
berbentuk padat atau semi padat pada suhu ruang dan menjadi cair jika dipanaskan. 
Aspal padat dikenal dengan nama semen aspal (asphalt cement). Aspal cair (cutback 
asphalt) yaitu aspal yang berbentuk cair pada suhu ruang. Aspal cair merupakan 
semen aspal yang dicairkan dengan bahan pencair dari hasil penyulingan minyak 
bumi seperti minyak tanah, bensin atau solar. Aspal emulsi (emulsified asphalt) 
adalah suatu campuran aspal dengan air dan bahan pengemulsi, yang dilakukan di 
pabrik pencampur. Aspal emulsi lebih cair dari pada aspal cair (Harmein, 2010).  




Aspal yang terdapat di pulau Buton dapat diklasifikasikan sebagai suatu 
lapisan homoklin yang tersingkap ke luar dan tererosikan. Minyak yang mengalir 
perlahan-lahan membentuk suatu telaga pada tempat perembesan keluar dan fraksi 
ringannya telah keluar. Lapisan yang telah mengandung aspal tersebut adalah 
gamping globigerina yang berpori-pori dan gamping terumbu yang dinamakan 
formasi sampolaksa. Formasi ini mengandung batu pasir yang dijenuhi 10 sampai 20 
% bitumina, bahkan sampai 30 %.  
Ada beberapa teori lain yang dikemukakan Abdul Rosyid (1998)  tentang cara 
terbentuknya aspal alam yaitu: 
a. Cara aliran (over flow)  
Cara aliran terjadi dalam tiga bentuk: 
1. Spring yaitu cairan aspal yang terbentuk dalam bumi muncul permukaan bumi 
melalui celah-celah rekahan dan patahan. 
2. Lake yaitu aspal cair atau semi cair yang mengalir kepermukaan bumi melalui 
celah-celah atau patahan yang kemudian mengendap dalam cekungan. 
3. Sepage yaitu aspal yang terdapat dalam batuan dan kemudian mengalir kebagian 
yang lebih rendah disebabkan tekanan material disekitarnya atau karena panas 
matahari. 
b. Impregnasi dalam batuan (Impregnating Rock) 
Aspal cair yang mengalir dan memasuki pori-pori batu pasir, batu gamping, 





c. Pengisian rekahan (Filling Veint)  
Aspal cair yang mengalir melalui patahan dan akhirnya mengisi patahan 
tersebut hingga berbentuk seperti urat-urat. 
 
2.4 Sifat Aspal 
Sifat fisik dari aspal dapat mempengaruhi kegiatan penambangan maupun 
proses pengolahan (Siswosoebrotho dan Kusnianti, 2005), sifat fisik aspal adalah 
sebagai berikut: 
1. Kekerasan: kekerasan aspal dapat digores dengan kuku berarti tingkat 
kekerasannya kurang dari 2,5 skala mohs. 
2. Lengket: jika kadar bitumennya tinggi maka daya lengketnya makin kuat begitu 
juga sebaliknya. 
3. Warna: semakin tinggi kadar bitumen aspal yang dikandung maka semakin hitam 
warnanya, begitu pula sebaliknya. 
4. Berat jenis: aspal rata-rata sekitar 1,5 gr/cm3. 
5. Struktur: amorf kompak 
2.5 Komposisi Kimia dan Mineral Asbuton 
Komposisi kimia dan mineral aspal Buton yang ada di lokasi Lawele dan 
Kabungka  dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2.1  Sifat kimia Asbuton dari Kabungka dan Lawele 
Jenis Pengujian 
Hasil Pengujian 




  (Sumber: Siswosoebrotho dan Kusnianti, 2005). 
Sementara itu, unsur-unsur yang terkandung dalam bitumen aspal buton 
adalah sebagai berikut: 
1. Karbon (C)  : 82 – 88 % 
2. Hidrogen  (H) : 8 – 11 % 
3. Sulphur  : 0 – 6 % 
4. Oxygen  (O2)   : 0 – 1,5 % 
5. Nitrogen  (N) : 0 – 1 % 




AsButon  dari 
Kabungka (%) 
AsButon dari Lawele  
(%) 
CaCO3 86,66 72,90 
MgCO3 1,43 1,28 
CaSO4 1,11 1,94 
CaS 0,36 0,52 
H2O 0,99 2,94 
SiO2 5,64 17,06 
Al2O3 + Fe2O3 1,53 2,31 
Residu 0,96 1,05 
(Sumber: Siswosoebrotho dan Kusnianti, 2005) 
2.6 Deposit Aspal Buton 
dari Kabungka dari Lawele 
Parafin (P), % 8,86 11,23 
Parameter Maltene 2,06 1,50 
Nitrogen/ Parafin, N/ P 3,28 2,41 
Kandungan Asphaltene, % 46,92 39,45 
Nitrogen (N), % 29,04 27,01 
Acidafins (A1), % 6,60 9,33 




Aspal alam yang tersedia di pulau Buton mempunyai cadangan yang sangat 
besar, merupakan deposit aspal alam terbesar di dunia. Deposit aspal Buton terbesar 
dari teluk Sampolawa sampai dengan teluk Lawele sepanjang 75 km dengan lebar 12 
km, ditambah wilayah Ereke yang termasuk wilayah kabupaten Muna.  
 Ilustrasi lokasi deposit aspal alam dari eksplorasi yang dilakukan Alberta 
Research Council di daerah Lawele  pada 132 titik pengeboran diperoleh hasil bahwa 
ketebalan aspal buton berkisar antara 9 m sampai 45 m atau ketebalan rata-rata 29,88 
m dengan tebal tanah penutup 0-17 meter atau rata-rata tebal tanah penutup 3,47 m 











Gambar 2.1: Zona sebaran endapan aspal pulau Buton (Sikumbang dkk, 1995). 
2.7 Karakteristik Aspal Buton 
Aspal buton terdiri dari kandungan aspal dan mineral. Pada prinsipnya, 
bitumen mengandung tiga komponen penting yang mempengaruhi karakterisitk 




aspal buton mampu menggantikan aspal minyak karena kualitasnya lebih baik 
daipada aspal minyak. Kandungan aspal dalam aspal buton tersebut mencapai 40,9 %. 
Pengujian lainnya juga dilakukan oleh pusat penelitian jalan dan jembatan 
departemen pekerjaan umum dan hasilnya dituangkan dalam sertifikat uji kelayakan 
teknis No. 06.1.02.485701.33.11.002 dimana penggunaan aspal buton dalam 
pembangunan dan pemeliharaan jalan sudah sangat layak dan dapat segera 
dilaksanakan di Indoensia, bahkan di dunia.  Berbagai tes yang dilakukan 
menghasilkan kriteria yang sesuai dengan british standard dalam penggunaannya 







Gambar 2.2 Aspal buton dalam bentuk bongkahan (Sumber: Subagio dkk., 2003) 
Partikel aspal alam yang berasal dari kabungka umumnya keras dengan 
kandungan asphaltene tinggi dan kandungan maltene lebih rendah dibandingkan 
dengan aspal minyak. Semakin tinggi kandungan asphaltene, maka bitumen semakin 
keras, makin kental, makin tinggi titik lembeknya dan makin rendah harga 




lebih baik dibandingkan aspal minyak  karena sifatnya yang kuat dan panas 
(Kurniadji, 2007). 
2.8 Aspal Buton Butir 
Aspal buton butir adalah hasil pengolahan dari aspal buton berbentuk padat 
yang dipecah dengan alat pemecah batu (crusher) atau alat pemecah lainnya yang 
sesuai, sehingga memiliki ukuran butir tertentu. Adapun bahan baku untuk membuat 
aspal buton butir ini adalah aspal buton padat dengan nilai penetrasi bitumen rendah 
(< 0,1 mm ), seperti aspal buton padat di Kabungka atau yang memiliki nilai penetrasi 
bitumen di atas 0,1 mm (misal, aspal buton padat di Lawele), namun dapat juga 








Gambar 2.3 Jenis aspal buton butir  
(Sumber: Litbang, PU Departemen Pekerja Umum 2005). 
Melalui pengolahan ini diharapkan dapat mengelimasi kelemahan-kelemahan 
yaitu ketidak seragaman bitumen dan kadar air serta membuat ukuran maksimum 




buton dari dalam butiran mineralnya (Badan Litbang, PU Departemen Pekerja Umum 
2005). 
Khusus untuk aspal buton butir yang diolah dari aspal buton Lawele atau yang 
dimodifikasi dengan menggunakan aditif, maka hasil pengolahannya seperti aspal 
buton butir tipe 20/ 25 ukuran butir maksimum yang diijinkan adalah 4.75 mm. Hal 
demikian dapat dipahami karena pada saat pengolahan relatif sulit dan pada waktu 
penyimpanan atau penumpukan hasil olahan mudah terjadi penggumpalan. Jenis 
aspal Buton butir yang diproduksi atau yang ada dipasaran adalah tiga tipe yaitu BRA 
(Buton Rock Asphalt), BGA (Buton Granular Asphalt) dan LGA (Lawele Granular 
Asphalt). Perbedaan antara masing-masing tipe aspal Buton butir tersebut adalah 
didasarkan atas kelas penetrasi dan kandungan bitumennya (Delman R, 2006). 
2.9 Aspal Buton Hasil Ekstraksi 
Ekstraksi aspal buton dapat dilakukan secara total sehingga mendapatkan 
bitumen aspal murni atau untuk memanfaatkan keunggulan mineral aspal buton 
sebagai filler, ekstraksi dilakukan hingga mencapai kadar bitumen tertentu. Produk 
ekstraksi aspal buton dalam campuran beraspal dapat digunakan sebagai bahan 
tambah (additive) aspal atau sebagai bahan pengikat sebagaimana halnya aspal 
standar siap pakai atau setara aspal keras (Prativi S.,1998). 
Bahan baku membuat aspal hasil ekstraksi aspal buton ini dapat diambil dari 
aspal buton dengan nilai penetrasi rendah (asbuton Kabungka) atau aspal buton 
dengan nilai penetrasi tinggi (asbuton Lawele). Menurut Prativi S. (1998) untuk 




a. Dengan menggunakan bahan pelarut untuk ekstraksi asbuton seperti kerosin, 
algosol, naptha, normal heptan, asam sulfat,  trichlor ethylen (TCE) dan carbon 
tetraclorida (CCL4) 
b. Menggunakan teknologi air panas. 
2.10 Ekstraksi Aspal Buton 
Ekstraksi merupakan suatu cara yang digunakan untuk operasi yang 
melibatkan perpindahan senyawa dari suatu padatan atau cairan ke cairan lain yang 
berfungsi sebagai pelarut. Prinsip dasar ekstraksi adalah berdasarkan kelarutan. Untuk 
memisahkan zat terlarut yang diinginkan dari fase padat, maka fasa padat 
dikontakkan dengan fasa cair. Pada kontak dua fasa tersebut, zat yang terlarut 
terdifusi dari fasa padat ke fasa cair sehingga terjadi pemisahan komponen padat. 
Model dari proses ekstraksi padat-cair dapat diandalkan dengan sebuah biji yang 
ditutupi dengan lapisan impermmiable organik. Berdasarkan model kinetika 
Pawliszyn, senyawa yang berada di permukaan inti, diekstrak dalam beberapa 
langkah, yaitu desorpsi dari permukaan matriks, difusi ke lapisan poros impermeable 
organik menuju larutan dan solubilisasi senyawa ke dalam pelarut (Letellier dan 











Gambar 2.4 Skema tahapan dalam proses ekstraksi padat-cair 
(Sumber: Letellier dan Budzinski, 1999) 
Ekstraksi aspal buton merupakan ekstraksi padat cair (leaching) dimana  terjadi 
transfer difusi komponen terlarut (bitumen Asbuton) dari padatan kecil (batuan 
Asbuton) ke dalam pelarut. Pada proses leaching aspal buton, dilakukan 
penghancuran dan penggilingan batuan aspal buton sesuai ukuran tertentu sebelum 
ekstraksi untuk meningkatkan laju leaching karena pelarut lebih mudah berdifusi 
(Letellier dan Budzinski, 1999). 
Peristiwa ekstraksi bitumen dari aspal buton menurut  Letellier dan Budzinski, 
(1999), dapat dianggap sebagai rangkaian peristiwa perpindahan massa yang 
meliputi: 
a. Difusi bitumen dari dalam padatan aspal buton ke permukaan padatan; 
b. Perpindahan massa bitumen dari permukaan padatan ke cairan pelarut dalam pori-
pori padatan; 
c. Difusi bitumen di dalam cairan pelarut. 
Ekstraksi aspal buton dilakukan secara total hingga mendapatkan bitumen 
aspal buton murni. Ekstraksi dilakukan hingga mencapai kadar bitumen tertentu. 
Produk ekstraksi asbuton dalam campuran beraspal dapat digunakan sebagai bahan 
tambah (additive) atau sebagai bahan pengikat sebagaimana halnya aspal standar siap 




dilakukan melalui berbagai macam pelarut, seperti heksana, n-heptana, kerosin, 
algosol, naptha, asam sulfat, TCE (Trichloroethylene) dan karbon tetraklorida 
(CCL4). Keseluruhan pelarut tersebut memerlukan waktu ekstraksi yang berbeda-
beda sesuai dengan metode ekstraksi yang digunakan (Letellier dan Budzinski, 1999). 
2.10.1 Kadar bitumen 
   Aspal adalah campuran yang terdiri dari bitumen dan mineral. 
Bitumen   adalah bahan yang berwarna coklat hingga hitam, keras hingga cair 
mempunyai sifat baik larut dalam  CCL4 dengan sempurna dan mempunyai sifat 
lunak dan tidak larut dalam air, bitumen  adalah bahan cair berwarna hitam tidak larut 
dalam air, larut sempurna dalam CCL4, mengandung zat-zat organik yang terdiri dari 
gugusan aromat dan mempunyai sifat kekal. 
Pemeriksaan kadar bitumen merupakan kegiatan paling awal dalam 
melakukan pengujian aspal yang bertujuan untuk memisahkan bitumen dari batuan 
induknya. Metode standar pengujian yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah 
metode SNI 06-3640-1994. 
Dalam pemenuhan standar pasaran aspal Buton yang diinginkan para 
konsumen, pihak manajemen perusahaan menetapkan standar bitumen aspal Buton 
yaitu 18-24 %. Rumus yang digunakan untuk mengetahui kandungan bitumen setelah 
proses pengujian adalah: 
Kadar bitumen = (   
   
 
)                 (2.1) 





A  = Massa kertas saring (gr) 
B  = Massa aspal kering (gr) 
C  = Massa mineral  + massa kertas saring (gr) 
2.10.2 Kadar air 
Kadar air adalah jumlah kandungan air yang terdapat pada batuan aspal. Ini 
dimaksudkan untuk mengetahui secara pasti jumlah kandungan air yang terdapat pada 
batuan aspal, karena kandungan kadar air ada hubunganya dengan total berat disaat 
penjualan yang terdapat pada aspal dan tidak berpengaruh terhadap mutu aspal. 
Standar yang digunakan dalam pemeriksaan atau pengujian ini adalah standar 
SNI 06-2490-1991  atau disesuikan dengan kontrak. Rumus yang digunakan adalah: 
Kadar air  = 
 
 
                 (2.2) 
(Sumber: SNI,1990) 
Keterangan: 
A = Massa benda uji (gr) 
B = Volume air dalam tabung setelah ekstraksi  (cm
3
)   
2.10.3 Penetrasi 
Penetrasi adalah suatu pemeriksaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kekerasan aspal. Prosedur pemeriksaan ini mengikuti SNI 06-2456-1991 untuk aspal 
penetrasi 40/ 50 penetrasinya minimal  40 dan maksimal 59, aspal penetrasi 60/ 70 




80 dan maksimal 100). Pemeriksaan dilakukan dengan memasukan jarum penetrasi 
yang  berdiamter 1 mm dengan alat penetrometer pada suhu 25 
0
C. Untuk aspal 
dengan penetrasi 60 - 70 sangat cocok digunakan pada permukaan jalan yang cukup 
padat lalu lintasnya dengan curah hujan yang sedang. Sedangkan aspal dengan 
penetrasi 80 - 100 sangat cocok digunakan pada permukaan jalan yang lalu lintas 
skala kecil dan curah hujan yang cukup tinggi (Nono dkk, 2003). 
2.10.4 Titik lembek 
Titik lembek adalah suhu dimana suatu lapisan aspal dalam cincin yang 
diletakkan horisontal dalam larutan pada suhu 5 
0
C yang dipanaskan secara teratur, 
menjadi lembek karena beban pola baja dengan diameter 9,53 mm seberat ± 3,5 gr 
yang diletakan diatasnya, sehingga lapisan aspal tersebut jatuh melalui jarak 25,4 mm 
(inchi). Dua aspal mempunyai penetrasi yang sama belum tentu mempunyai titik 
lembek sama. Aspal dengan titik lembek yang lebih tinggi kurang peka terhadap 
perubahan temperatur. Pemeriksaan oleh laboratorium  PUSLITBANG sebagai data 
komparatif peneliti (Nono dkk, 2003). 
2.10.5 Titik nyala 
Titik nyala adalah suhu dimana aspal tersebut terlihat menyala singkat. Ini 
dimaksudkan untuk mengetahui perkiraan temperatur maksimum pemanasan aspal 
sehingga aspal tidak terbakar (Nono dkk, 2003). 
2.10.6 Kehilangan berat 
Kehilangan berat adalah pengurangan berat akibat pengurangan bahan-bahan 




banyaknya bahan-bahan yang hilang karena penguapan dan hal ini mengakibatkan 
aspal tersebut akan mudah mengeras dan menjadi rapuh. Rumus yang digunakan 
adalah :  
Kehilangan Massa  = 
   
 
                           (2.3) 
 (Tobing, S.M, 2005) 
Keterangan: 
a  =  Massa benda uji semula (gr) 
b  =  Massa benda uji setelah pemanasan (gr) 
2.10.7 Kelarutan dalam carbon tetraclorida (CCL4) 
Kelarutan dalam carbon tetraclorida (CCL4) ialah jumlah bitumen atau aspal 
yang larut dalam tetraclorida. Jika semua bitumen yang diuji larut dalam CCL4 maka 
bitumen tersebut adalah murni (Tobing, S.M, 2005). 
2.10.8 Daktilitas 
Daktilitas adalah suatu sifat kohesi dalam aspal, yaitu dengan mengukur jarak 
terpanjang yang ditarik antara dua cetakan yang berisi bitumen sebelum putus pada 
suhu dan kecepatan tarik tertentu (Tobing, S.M, 2005). 
2.10.9 Viskositas 
Viskositas adalah kekentalan dan temperatur maksimum yang dimiliki oleh 
aspal selama masa pelayanan. Rumus yang digunakan: 






Vk =  Viskositas kinematik (cst) 
t =   Waktu mengalir (s) 
c =   Konstanta kalibrasi viskosimeter (cst/s) 
2.11 Metode Standar Pemeriksaan Aspal Buton 
Pemeriksaan/pengujian kadar aspal buton yang dilakukan di Laboratorium 
PT. Wijaya Karya menggunakan metode standar Nasional Indonesia sedangkan untuk 




2.12.   Pengertian sohklet 
Sebuah ekstraktor soxhlet adalah bagian dari peralatan laboratorium. 
ditemukan pada tahun 1879 oleh Franz von Soxhlet. Ini awalnya dirancang untuk 
ekstraksi lipid dari bahan padat. Namun, ekstraktor sohklet tidak terbatas pada 
ekstraksi lipid. Biasanya, ekstraksi sohklet hanya diperlukan apabila senyawa yang 
diinginkan memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut, dan pengotor tidak larut dalam 
pelarut  senyawa yang diinginkan memiliki kelarutan yang signifikan dalam pelarut 
maka filtrasi sederhana dapat digunakan untuk memisahkan senyawa dari substansi 
pelarut. 
Biasanya bahan padat yang mengandung beberapa senyawa yang diinginkan 




dimuat ke dalam ruang utama dari ekstraktor sohklet. Ekstraktor sohklet ditempatkan 
ke botol berisi ekstraksi pelarut. sohklet tersebut kemudian dilengkapi dengan sebuah 
kondensor. 
Sohkletasi adalah suatu metode / proses pemisahan suatu komponen yang 
terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang ulang dengan 
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan 
terisolasi. 
prinsip sohkletasi ini yaitu : Penyaringan yang berulang ulang sehingga hasil 
yang didapat sempurna dan pelarut yang digunakan relatif sedikit. Bila penyaringan 
ini telah selesai, maka pelarutnya diuapkan kembali dan sisanya adalah zat yang 
tersari. Metode sokletasi menggunakan suatu pelarut yang mudah menguap dan dapat 
melarutkan senyawa organik yang terdapat pada bahan tersebut, tapi tidak melarutkan 





Gambar 2.5: Komponen-komponen alat sohklet (Sumber, 
akbarcules.blogspot, 2012) 
Komponen-komponen instrumen dari alat soklet, antara lain: 
1. Kondensor : berfungsi sebagai pendingin, dan juga untuk mempercepat proses 
pengembunan. 
2.  Timbal : berfungsi sebagai wadah untuk sampel yang ingin diambil zatnya. 
3.  Pipa F : berfungsi sebagai jalannya uap, bagi pelarut yang menguap dari proses 
penguapan. 
4. Sifon : berfungsi sebagai perhitungan siklus, bila pada sifon larutannya penuh 
kemudian jatuh ke labu alas bulat maka hal ini dinamakan 1 siklus. 
5.  Labu alas bulat : berfungsi sebagai wadah bagi sampel dan pelarutnya. 
6. Hot plate : berfungsi sebagai pemanas larutan. 
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(Sumber: Surat edaran, 2015). 
 
 




(Sumber: Bina Marga, 2011). 
2.12 Fungsi Aspal 
Menurut Bina Marga (2007), fungsi aspal antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk mengikat batuan agar tidak lepas dari permukaan jalan akibat lalu lintas 
(water proofing, protect terhadap erosi). 
b. Sebagai bahan pelapis dan perekat agregat.  
c. Lapis resap pengikat (prime coat) adalah lapisan tipis aspal cair yang diletakan di 
atas lapis pondasi atas sebelum lapis permukaan.  
d. Lapis pengikat (tack coat) adalah lapis aspal cair yang diletakan di atas jalan yang 
telah beraspal sebelum lapis berikutnya dihampar, berfungsi pengikat diantara 
keduanya.  
e. Sebagai pengisi ruang yang kosong antara agregat kasar, agregat halus dan filler. 
 2.13 Sistem dan Metode Penambangan Aspal Buton 
Metode penambangan dilakukan sejak tahun 1926 dilakukan secara terbuka 
(open pit mining), saat ini penambangan difokuskan pada lapangan Lawele dan 
Kabungka yang penambangan dimuat dengan Loader ke Dump truck, 
selanjutnya  diangkat ke stock file/pelabuhan (Subarnas, S, dkk, 2001). 
Sistem tambang terbuka adalah suatu sistem penambangan dimana seluruh 
aktivitas kerjanya berhubungan langsung dengan atmosfir atau udara luar. 
No Jenis Pemeriksaan Metode 
1 
2 
Pemeriksaan Kadar Bitumen 






Berdasarkan material yang ditambang, menurut (Subarnas, S, dkk, 2001) tambang 
terbuka dapat dibagi menjadi:  
a. Open Mine  
Open mine adalah cara-cara penambangan terbuka yang dilakukan untuk 
menggali endapan-endapan bijih metal seperti endapan bijih nikel, endapan bijih besi, 
endapan bijih tembaga dan sebagainya. 
b. Quarry 
Quarry adalah cara-cara penambangan terbuka yang dilakukan untuk 
menggali endapan-endapan bahan galian industriatau mineral industri, seperti batu 
marmer, batu granit, batuan desit, batu gamping dan lain- lain. 
c. Strip Mine 
Strip mine adalah cara-cara penambangan terbuka yang dilakukan untuk 
endapan-endapan yang letaknya mendatar atau sedikit miring. Yang harus 
diperhitungkan dalam penambangan cara ini adalah nisbah penguapan (stripping 
ratio) dari endapan yang akan ditambang, yaitu perbandingan banyaknya volume 
tanah penutup (m
3
) yang harus dikupas untuk mendapatkan 1 ton endapan. 
d. Alluvial Mine 
Alluvial mine adalah tambang terbuka yang diterapkan untuk menambang 
endapan-endapan alluvial, misalnya tambang bijih timah, pasir besi, emas dan lain-
lain. 




Massa jenis adalah pengukuran massa setiap satuan volume benda. Semakin 
tinggi massa jenis suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap volumenya. 
Massa jenis rata-rata setiap benda merupakan total massa dibagi dengan total 
volumenya. Sebuah benda yang memiliki massa jenis lebih tinggi (misalnya besi) 
akan memiliki volume yang lebih rendah daripada benda bermassa sama yang 
memiliki massa jenis lebih rendah (misalnya air). Satuan SI massa jenis adalah 
kilogram per meter kubik (kg/m
3
). Massa jenis berfungsi untuk menentukan zat. 
Setiap zat memiliki massa jenis yang berbeda. Dan satu zat berapapun massanya 
berapapun volumenya akan memiliki massa jenis yang sama. Rumus untuk 




            (2.5) 
       (Giancoli, 2001: 325) 
Keterangan : 
ρ = massa jenis (gr/cm3) 
m = massa (gr) 











3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan bulan Juli-Agustus 2016 di laboratorium  PT. 
Wijaya Karya Bitumen (persero)  di pulau Buton yang secara administrasi terletak di  
Kecamatan Pasar Wajo,  Kabupaten Buton Propinsi Sulawesi Tenggara. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Oven  
b.Gelas ukur 
c. Scoop 30 D, 10 D,  
d.Kompor 
e. Cawan 
f. Neraca digital 
g.Pengaduk  
h.Corong 
i. Alat sohklet 1 set 
j. Larutan CCl4  
k.Sendok sampel  









r. Alat tulis menulis  
3.3 Prosedur Kerja  
3.3.1 Menghitung Kadar air 
a. Menimbang cawan kosong menggunakan neraca digital dengan massa 68,44 gr. 
b. Menimbang sampel (benda uji) menggunakan neraca digtal dengan massa 100 gr  
agar mudah menghitung kadar airnya. 
c. Memasukkan sampel yang sudah ditimbang ke dalam labu penyulingan  
menggunakan corong plastik. 
d. Mengukur larutan Xylol sebanyak 100 ml dengan menggunakan gelas ukur. 
e. Mencampurkan larutan Xylol (C8H10) tersebut dengan sampel ke dalam labu 
penyulingan  
f. Menjepit tabung berskala di atas tabung penyulingan lalu memanaskannya 
menggunakan kompor. 
g. Setelah memanaskan membuka tabung berskala kemudian mengamati dan 
mencatat kadar air yang terdapat di tabung skala tersebut dengan massa 6,8 ml. 






Tabel 3.1:  Pengamatan penentuan kadar air 
Sampel 
Volume air dalam 
tabung (ml) 
Kadar air (%) 
1 ... ... 
2 ... ... 
3 ... ... 
4 ... ... 
5 ... ... 
 
3.3.2 Proses Penentuan Kadar Bitumen 
Penentuan kadar bitumen adalah sebagai berikut: 
a. Mengambil sampel di tempat galian. 
b. Membawa sampel ke laboratorium dan memprevarasi sampel dengan palu agar 
sampel yang bisa diteliti. 
c. Mengayak sampel yang sudah diprevarasi dengan ayakan no 4 (4,75 mm) dan 
aspal yang lolos dapat diteliti. 
d. Menimbang kertas saring menggunakan neraca digital dengan massa 2,05 gr. 
e. Memasukkan aspal ke dalam kertas saring secukupnya dengan menggunakan 
skop. 
f. Mengikat ujung kertas saring tersebut  agar sampel tidak keluar lewat permukaan 
kertas saring. 
g. Menimbang kertas saring yang berisi sampel tersebut dengan menggunakan 




h. Memasukan kertas saring tersebut yang berisi contoh ke dalam labu pemisah atau 
soklet. 
i. Memasukan larutan carbon tetraclorida (CCL4)/C2HCl3 ke dalam tabung destilasi 
yang terbuat dari gelas. 
j. Menghubungkan tabung pendingin, tabung ekstraksi dan tabung destilasi. Agar 
tidak terjadi kebocoran pada daerah penyambungan sebaiknya mengolesi dengan 
gemuk/grease kemudian dijepit pada penyangga. 
k. Memanasi  sampel sampai bitumenya terrpisah dengan batuan induknya   10 
jam. 
l. Setelah itu memadamkan api kemudian membuka labu pendingin dari tabung 
ekstraksi. 
m. Mengeluarkan sampel yang sudah dipanaskan dari labu pemisah. 
n. Mendinginkan sampel dengan cara menyimpan sampel tersebut di atas corong. 
o. menyimpan sampel di atas tempat yang sudah disediakan agar memasukkannya 
ke dalam oven.  
p. Memasukkan sampel tersebut ke dalam oven selama 30-35 menit sampai suhu 
 1100 C kemudian mengeluarkan sampel dari oven. 
q.  Menimbang sampel yang dikeluarkan dari oven menggunakan neraca digital 
dangan massa 41.80 gr 
r. Melakukan kegiatan yang sama dengan sampel yang berbeda-beda. 
























1 ... ... ... ... ... ... 
2 ... ... ... ... ... ... 
3 ... ... ... ... ... ... 
4 ... ... ... ... ... ... 
5 ... ... ... ... ... ... 
 
 
3.3.3 Menghitung Massa jenis 
a. Menimbang cawan kosong menggunakan neraca digital dengan massa 68,44 gr. 
b. Memasukan sampel atau aspal ke dalam cawan tersebut dan menimbang berapa 
dengan massa 100 gr. 
c. Mencatat massa aspal dengan cara mengurangi cawan yang berisi aspal dengan 
cawan kosong 
d. Mengukur volume air ke dalam gelas ukur dan mencatat nilai volumenya sebesar 
250 mL. 
e. Memasukan aspal yang sudah dengan massa 100 gr ke dalam gelas ukur yang 
berisi air dan mencatat volume 330 mL. 
f.  Menghitung volume aspal dengan cara mengurangi volume aspal yang 
bercampur air dengan volume air. 
g. Menghitung massa jenis aspal dengan persamaan (2.5). 




i.  Menghitung massa jenis rata-rata dengan cara menjumlahkan semua massa jenis 
yang sudah diperoleh dan membaginya dengan 5 kali pengambilan data. 





















1 ... ... ... ... ... 
2 ... ... ... ... ... 
3 ... ... ... ... ... 
4 ... ... ... ... ... 















- Mengalisis kadar air 
=   
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- Menganalisi kadar bitumen 
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a. Observasi Awal 
- Kondisi Lapangan  
- Alat-alat ekstraksi 
b. Laboratorium 
- Uji kadar Bitumen 
- Uji Kadar Air 
- Menghitung massa  
jenis 
 





















HASIL  DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis kadar air 
Tahap awal untuk menghitung kadar air yang pertama adalah pengambilan 
sampel pada lokasi Bungi. Pengambilan sampel ini menggunakan metode random 
yaitu pengambilan sampel secara acak, sampel yang diambil sebelumnya telah digali 
warga desa. Pengambilan sampel ini bertujuan untuk mengetahui kadar air, kadar 
bitumen dan rata-rata  massa jenis yang terdapat pada  lokasi tersebut. Setelah itu 
membawa sampel  ke laboratorium PT wijaya karya untuk di teliti dengan metode 




sampel. Prevarasi yaitu  proses  pengurangan ukuran sampel tanpa menyebabkan 
perubahan apapun pada sampel baik itu kadar air maupun kadar bitumen. Pada 
tahapan ini menggunakan palu sebagai alat untuk memecahkan sampel yang masih 
dalam ukuran besar.  
Selanjutnya, menimbang cawan dengan menggunakan neraca digital. 
Penimbangan ini bertujuan untuk membedakan massa cawan dan massa sampel aspal 
yang akan ditimbang. Penimbangan sampel dilakukan dengan menggunakan cawan 
sebagai tempat wadah sampel sebanyak 100 gr. Sampel dimasukkan ke dalam labu 
yang berfungsi sebagai wadah untuk pencampuran sampel dengan larutan Xylol. 
Larutan Xylol sendiri berfungsi untuk memisahkan kadar  air dan sampel saat proses 
distilasi berlangsung. 
 Pemanasan sampel pada proses ini dilakukan pemansan sampel dan larutan 
Xylol untuk memperoleh hasil nilai kadar air pada sampel. Pemanasan ini 
berlangsung hanya   30-35 menit setelah itu melihat kadar air yang tercatat di tabung 
skala. Langkah akhir menghitung kadar air dengan menggunakan rumus persamaan 
(2.2). 
Tabel 4.2: Hasil analisis kadar air 
Massa sampel = 100 gr 
Sampel 
Volume air dalam 
tabung (ml) 
Kadar air (%) 
1 6,8 6,8 
2 7,4 7,4 
3 7,2 7,2 




5 7,3 7,3 
Metode standar pengujian yang digunakan dalam peneriksaan ini adalah 
metode SNI 06-2490-1991 sesuai surat edaran penjualan maksimal 16 %. 
Grafik 4.2 di atas menunjukkan nilai kadar air tiap-tiap sampel untuk sampel 1 
diperoleh nilai kadar air 6,8 %, sampel 2 diperoleh nilai kadar air 7,4 %, sampel 3 
diperoleh nilai kadar air 7,2 %, sampel 4 diperoleh nilai kadar air 7,5 % dan sampel 5 
diperoleh nilai kadar air 7,3 %. Dari penjelasan grafik di atas menunjukan bahwa 
kandungan kadar air dari lokasi penelitian telah memenuhi standar pasaran yang 
ditetapkan pihak manajemen perusahaan untuk  aspal buton Lawele curah dan 
Asbuton kabungka excruasher yaitu maksimalnya 16 %(PT Wijawa Karya 2015). 























Sampel  pada setiap titik 




4.1.2. Analisis kadar bitumen 
Tahap  analisis kadar bitumen yaitu pertama adalah   menimbang  kertas 
saring dengan menggunakan timbangan neraca digital kemudian mencatat massanya 
dalam format analisis kadar. Tahap ini menggunakan alat timbangan neraca digital. 
Selanjutnya pada proses ekstraksi pemanasan dilakukan selama beberapa jam, dengan 
menggunakan pelarut CCl4/C2HCL3 sebanyak 350 ml. Ekstrasksi dianggap selesai 
jika pelarut yang berada di dalam labu distilasi sudah berwarna putih kembali. 
 Pengeringan dilakukan  menggunakan oven yang dilakukan setelah sampel 
selesai diekstraksi. Pemanasan dilakukan pada suhu   30-35 menit yang bertujuan 
untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam sampel selama proses ekstraksi. 
Setelah pengeringan, selanjutnya dilakukan proses penimbangan sampel kemudian 
mencatat hasil penimbangan sampel dalam formatan analisis kadar. Langkah terakhir 
menghitung kadar bitumen dengan menggunakan rumus persamaan (2.1). 
 Untuk membedakan sampel 1 sampai sampel 5, diberikan kode pada wadah 
kantung plastik yang telah disiapkan untuk menyimpan sampel yang diambil pada 
masing-masing jarak pengambilan sampel   3 meter. Sedangkan pada saat 
melakukan ekstraksi diberi kode pada kertas saring menggunakan spidol sebelum 
melakukan ekstraksi. Berikut hasil pengujian kadar bitumen untuk setiap sampel uji 
laboratorium yaitu: 





















(gr) kering (gr) (%) 
1 2,05 57,42 39,75 6,80 53,52 25,73 
2 2,05 59,27 42,18 7,40 54,88 23,14 
3 2,05 58,49 41,82 7,20 54,28 22,95 
4 2,05 58,23 41,67 7,50 53,62 22,63 
5 2,05 61,17 41,47 7,30 54,80 24,32 
Metode standar pengujian yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah 
metode SNI 06-3640-1994 sesuai surat edaran penjualan adalah 18-24 %. 
 
Grafik 4.1 di atas menunjukkan nilai kadar bitumen tiap-tiap sampel untuk sampel 1 
diperoleh nilai kadar bitumen 25,73 %, sampel 2 diperoleh nilai kadar bitumen 23,14 
%, sampel 3 diperoleh nilai kadar bitumen 22,95 %, sampel 4 diperoleh nilai kadar 
bitumen 22,63 % dan sampel 5 diperoleh nilai kadar bitumen 24,32 %. Dari 
penjelasan grafik di atas menunjukan bahwa kandungan bitumen dari lokasi 
penelitian telah memenuhi standar pasaran yang ditetapkan pihak manajemen 
perusahaan untuk  aspal buton Lawele curah dan aspal buton Kabungka excruasher 






















Sampel pada setiap titik 




Tenggara, 2015)  sedangkan hasil penelitian  ini diperoleh rata-rata kadar bitumennya 
di atas 20 %. 
4.1.3. Analisis massa jenis 
Tahap awal untuk menghitung massa jenis menimbang cawan dengan 
menggunakan  neraca digital dan menimbang sampel dilakukan dengan dengan 
menyimpan sampel kedalam  cawan sebagai tempat wadah sampel. Penimbangan ini 
bertujuan untuk membedakan massa cawan dan massa sampel. 
Selanjutnya mengisi air ke dalam gelas ukur sebanyak 250 cm
3
 dan sampel 
yang sdah diketahui massanya dituangkan ke dalam gelas ukur tersebut dan mencatat 
volume air yang naik pada gelas ukur pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui 
berapa volume sampel. Langkah akhir menghitung massa jenis dengan menggunakan 




Tabel 4.3: Hasil analisis massa jenis 





















1 168,440 100 250 330 1,50 
2 158,440 90 250 311 1,48 
3 148,440 80 250 304 1,48 
4 138,440 70 250 297 1,49 




Tabel 4.3 di atas menjelaskan  nilai massa jenis  yang dikandung batuan aspal 
buton yang diperoleh ini setelah melakukan penelitian terdapat masing-masing 










 dan 1,5 
gr/cm
3
, sehingga rata-rata massa jenis yaitu 1,49 gr/cm
3
. Jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian sebelumnya telah diperoleh massa jenis  = 1,50 gr/cm3 
(Siswosoebrotho dan Kusniati, 2005).  
4.2  Pembahasan 
4.2.1 Kadar air 
Standar pasaran yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk 
kadar air ini sesuai dengan kontrak penjualan dari metode standar SNI 06-2490-1991 
maksimal 16 %. Dari hasil penelitian kadar air aspal buton sangat rendah. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkat cuaca panas, semakin tinggi cuaca panas maka semakin 
rendah  jumlah kandungan air dalam batuan aspal begitu pula sebaliknya apabila 
sampel diambil pada musim hujan maka kandungan air dalam batuan aspal semakin 
tinggi karena tinggi rendahnya kadar air bergantung pada cuaca.  Berdasarkan hasil 
penelitian sampel yang di teliti sangat baik karena hasil yang diperoleh sangat 
minimal dan jauh lebih rendah seperti yang distandarkan dan sudah bisa dilakukan 
penjualan. Sesuai teori bahwa semakin rendah kadar air yang dikandung maka 
semakin baik kualitas aspal dan bisa dijadikan stok penjualan. 




Kandungan bitumen dari lokasi penelitian yang disyaratkan sesuai dengan 
kontrak  surat edaran untuk kadar bitumen dengan metode SNI 06-3640-1994  aspal 
buton Lawele curah 20-24 %, tambang F 18-22 %, dan tambang winto curah/bongkah 
20-24 %. Sedangkan  hasil yang di peroleh dalam penelitian ini  sangat memenuhi 
syarat untuk dilakukan eksplorasi dan eksploitasi karena kadar bitumen aspal yang 
setelah melakukan penelitian  ini sangat tinggi yaitu di atas standar yang distadarkan 
surat edaran penjualan. Berdasarkan hasil penelitian pada titik sampel 1 dan 5 telah 
melewati nilai standar maksimal yang dipersyaratkan sehingga ini sangat baik dan 
cocok untuk dilakukan penjualan.  
Tingginya kadar bitumen yang diperoleh hal  ini disebabkan dalam 
pengambilan sampel karena sampel yang diambil oleh peneliti dari sampel 1 sampai 
sampel 5 menggunakan metode random atau secara acak yaitu memilih karakteristik 
sampel  warna yang sangat hitam. Sehingga kadar bitumennya tinggi karena 
sebagaimana dalam teori semakin hitam warna aspal maka semakin tinggi pula kadar 
bitumennya.  
4.2.3 Massa jenis 
Dalam menghitung massa jens aspal ini yaitu menggunakan air dan gelas ukur 
dari hasil pengukuran penelitian menunjukan nilai massa jenis yang diperoleh tiap 
sampel sesuai teori yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Siswosoebrotho pada aspal buton PT wijaya karya bahwa rata-rata massa jenis aspal 
buton sekitar 1,5 gr/cm
3
 dan peneliti memperoleh rata-rata massa jenis adalah 1,49 
gr/cm
3




jenis hal ini disebabkan massa jenis untuk aspal memiliki nilai yang konstan atau 
tetap. 
Setelah melakukan penelitian ke tiga parameter yang diukur sudah sangat baik 
dilakukan penjualan, karena kadar bitumen dan kadar air  telah memenuhi standar 

















Dari hasil penelitian  tentang sifat fisik aspal buton di Laboratorium PT. Wika 
Bitumen Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kadar air  aspal buton adalah 6, 8%, 7,20 %, 7,50 % dan 7,30 %, dengan standar 
kadar air yang ditetapkan oleh surat edaran penjualan maksimal sebesar 16 % 
maka kadar air di  lokasi penambangan sangat memenuhi syarat yang di 
persyaratkan.  
2. Kadar bitumen  yang diperoleh dari hasil uji laboratorium mempunyai potensi 
sebagai bahan baku aspal cair karena memilki kadar bitumen yang sangat tinngi 
yaitu 25,73 %, 23,14 %, 22,95 %, 22,63 %, dan 24,32 %. 





Dari hasil penelitian penulis dapat mengangkat saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dalam pengambilan sampel divariasikan 
untuk mengambil sampel dari sangat hitam hingga yang berwarna abu-abu. 
2. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti dari sifat fisik ekstraksi bitumen yang 
diperoleh dengan standar bitumen atau aspal yang dipakai untuk perkerasan jalan. 
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Lampiran Analisis kadar bitumen 
Sampel 1 
massa contoh+Kertas saring    = 59,47 gr 
massa kertas saring     = 2,05 gr………. (A) 
massa contoh     = 57,42 gr 
kadar air dalam 100 gr aspal buton   = 6,8% 
massa air dalam 57,42 gram aspal buton = 
   
   
 x 57,42 = 3,90 gram 
massa contoh kering     = 53,52 gram ………. (B) 
massa mineral+massa kertas saring  =41,80 gr……. (C) 
Kadar bitumen =    
   
 
)x 100 % 
  =(  
     
     
)x100% 
  =25,73% 
Sampel 2 
massa contoh+Kertas saring    = 61.32 gr 
massa kertas saring     = 2,05 gr………. (A) 




kadar air dalam 100 gr aspal buton   = 7,4% 
massa air dalam 59,27 gram aspal buton = 
   
   
 x 59,27 = 4,39 gr 
massa contoh kering     = 54,88 gr ………. (B) 
massa mineral+massa kertas saring  =44,23 gr……. (C) 
Kadar bitumen  =    
   
 
)x 100 % 
   =(  
     
     
)x100% 
   =23.14% 
Sampel 3 
massa contoh+Kertas saring    = 60,54 gr 
massa kertas saring     = 2,05 gr………. (A) 
massa contoh     = 58,49 gr 
kadar air dalam 100 gr aspal buton   = 7,2% 
massa air dalam 58,49 gram aspal buton = 
    
   
 x 58,49 = 4,21 gr 
massa contoh kering     = 54,28 gr ………. (B) 




Kadar bitumen  =    
   
 
)x 100 % 
   =(  
     
     
)x100% 
   =22,95% 
Sampel 4 
massa contoh+Kertas saring    = 60,28 gr 
massa kertas saring     = 2,05 gr………. (A) 
massa contoh     = 58,23 gr 
kadar air dalam 100 gr aspal buton   = 7,5% 
massa air dalam 58,23 gram aspal buton = 
   
   
 x 58,23 = 3,90 gr 
massa contoh kering     = 53,86 gr ………. (B) 
massa mineral+massa kertas saring  =43,72 gr……. (C) 
Kadar bitumen  =    
   
 
)x 100 % 
   =(  
     
     
)x100% 





massa contoh+Kertas saring    = 61,17 gr 
massa kertas saring     = 2,05 gr………. (A) 
massa contoh     = 59,12 gr 
kadar air dalam 100 gr aspal buton   = 7,3% 
massa air dalam 59,12 gram aspal buton = 
   
   
 x 59,12 = 4,32 gr 
massa contoh kering     = 54,8 gr ………. (B) 
massa mineral+massa kertas saring  =43.52 gr……. (C) 
Kadar bitumen =    
   
 
)x 100 % 
  =(  
     
    
)x100% 
  =24,32% 
Analisis kadar air 
Sampel 1 
Massa sampel= 100 gr  
Volume air dalam tabung skala = 6,8 mL 
Kadar Air  =
 
 





A = Massa bendaUji (gr) 
B = Volume air dalam tabung setelah ekstraksi  (mL) 
1 mL= 1 gr 
Kadar air = 
     
     
        
     =6,8% 
Sampel 2 
Massa sampel= 100 gr  
Volume air dalam tabung skala = 7,4 mL 
Kadar Air  =
 
 
 x       
Keterangan: 
A = Massa bendaUji (gr) 
B = Volume air dalam tabung setelah ekstraksi  (mL) 
1 mL= 1 gr 
Kadar air = 
     
     
        
     =7,4% 
Sampel 3 
Massa sampel= 100 gr  
Volume air dalam tabung skala = 7,2 mL 
Kadar Air  =
 
 
 x       
Keterangan: 




B = Volume air dalam tabung setelah ekstraksi  (mL) 
1 mL= 1 gr 
Kadar air = 
     
     
        
     =7,2% 
Sampel 4 
Massa sampel= 100 gr  
Volume air dalam tabung skala = 7,5 mL 
Kadar Air  =
 
 
 x       
Keterangan: 
A = Massa bendaUji (gr) 
B = Volume air dalam tabung setelah ekstraksi  (mL) 
1 mL= 1 gr 
Kadar air = 
     
     
        
     =7,5% 
Sampel 5 
Massa sampel= 100 gr  
Volume air dalam tabung skala = 7,3 mL 
Kadar Air  =
 
 
 x       
Keterangan: 
A = Massa benda Uji (gr) 




1 mL= 1 gr 
Kadar air = 
     
     
        









Lampiran Massa Jenis 
Sampel 1 
Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal= 168,44 gr 
Volume air = 250 ml 
Volume air+aspal= 330 ml 




     = 
    









Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal= 158,44 gr 
Volume air = 250 ml 
Volume air+aspal= 304 ml 












Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal= 148,44 gr 
Volume air = 250 ml 
Volume air+aspal= 330 ml 







  = 
   






Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal= 148,44 gr 
Volume air = 250 ml 
Volume air+aspal= 330 ml 




  = 
   






Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal = 138,44 gr 
Volume air   = 250 ml 
Volume air+aspa  l= 297 ml 







  = 
   






Massa cawan = 68,44 gr 
Massa cawan+aspal= 128,44 gr 
Volume air = 250 ml 
Volume air+aspal= 290 ml 




  = 
   



































1 2,05 57,42 39,75 6,80 53,52 25,73 
2 2,05 59,27 42,18 7,40 54,88 23,14 
3 2,05 58,49 41,82 7,20 54,28 22,95 
4 2,05 58,23 41,67 7,50 53,62 22,63 
5 2,05 61,17 41,47 7,30 54,80 24,32 
 
Tabel : Hasil analisis kadar air 
Massa sampel = 100 gr 
Sampel Volume air dalam 
tabung (ml) 
Kadar air (%) 
1 6,8 6,8 
2 7,4 7,4 
3 7,2 7,2 
4 7,5 7,5 
5 7,3 7,3 
 




















1 168,440 100,000 250 330 1,50 
2 158,440 90,000 250 311 1,48 
3 148,440 80,000 250 304 1,48 
4 138,440 70,000 250 297 1,49 
5 128,440 60,000 250 290 1,50 
 
